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	Abstract 
One effort to convey local wisdom to children is by learning science in elementary schools. Teachers are expected to use innovative methods to improve the quality of education, and ethnic studies is one such method. To make science education more interesting, ethnic science takes inspiration from local traditions and beliefs. The learning process becomes effective if ethnic knowledge is included in the learning topic as the main learning theme. For example, cultural knowledge related to traditional rituals, traditional medicinal plants, traditional houses, and other cultural knowledge related to learning topics. The research method used is a qualitative descriptive method with data collection in the form of interviews with teachers and grade 5 students at SD Bali Bilingual School. In conclusion, teachers really need ethnoscience-based teaching materials because it makes it easier to teach science based on culture, local wisdom and problems that exist in society so that students can understand and apply the science they learn in the classroom so that it can be used to solve problems they encounter. also become more familiar with the natural, social and cultural environment. As well as providing knowledge and skills regarding the area.
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	Abstrak 
Salah satu upaya untuk menyampaikan kearifan lokal kepada anak-anak adalah dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar. Guru diharapkan menggunakan metode inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan studi etnis adalah salah satu metode tersebut. Untuk membuat pendidikan sains lebih menarik, sains etnis mengambil inspirasi dari tradisi dan kepercayaan lokal. Proses pembelajaran menjadi efektif apabila ilmu etnik dimasukkan ke dalam topik pembelajaran sebagai tema utama pembelajaran. Misalnya  pengetahuan budaya yang berkaitan dengan ritual adat, tanaman obat tradisional, rumah adat, dan pengetahuan budaya lainnya yang berkaitan dengan topik pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan bentuk pengumpulan data berupa wawancara dengan guru dan siswa kelas 5 di SD Bali Bilingual School. Kesimpulannya guru sangat membutuhkan bahan ajar berbasis etnosains karena untuk memudahkan mengajarkan sains yang berlandaskan kebudayaan, kearifan lokal, dan permasalahan yang ada di masyarakat sehingga siswa dapat memahami dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam kelas agar dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui, siswa juga menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam,sosial dan budaya. Serta memberikan bekal kemampuan dan keterampilan pengetahuan mengenai daerahnya.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin kelangsungan pembangunan nasional karena termasuk elemen penting dalam menentukan tingkat kemampuan individu dalam menghadapi kehidupan terutama di sekolah dasar. Pendidikan di satuan dasar dapat menentukan pendidikan yang baik di tingkatan pendidikan selanjutnya (Husein et al., 2023). (Hermawan, 2023) Pendidikan adalah sebuah upaya untuk menuntun dan memfasilitasi tumbuh kembangnya kodrat dan potensi dari peserta didik, sehingga setiap potensi yang ada dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan kodratnya. Dalam proses berlangsungnya pendidikan, terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dalam konteks ini, peserta didik merupakan subjek pendidikan dan pendidik yang bertugas untuk memfasilitasi dan menuntun peserta didik untuk mencapai potensi maksimalnya. 

Guru sebagai pengajar memiliki tugas untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada anak murid. Peran guru sebagai pendidik dan pengajar adalah suatu kesatuan yang tidak mungkin dapat dipisahkan. Selain sebagai agen untuk menyiapkan ilmu-ilmu yang sesuai dengan mata pelajarannya, guru juga harus bisa menjadi pendidik untuk para muridnya agar bisa tumbuh dengan dewasa. Guru harus bisa mengembangkan pemikiran dan pengetahuan mereka kearah yang lebih baik. Membangun etika dan kesopan santunan siswa agar mereka dapat tumbuh dan berguna dimasa depan (Israwaty et al., 2022).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip alam. IPA memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai objek belajar. IPA membantu siswa memahami dirinya dan lingkungannya serta menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari. Namun, ada beberapa kelemahan terhadap siswa di Indonesia, khususnya dalam pendidikan sains. Diperlukan peningkatan kapasitas pelajar Indonesia dalam mengintegrasikan informasi keterampilan mereka, dan menggeneralisasi mereka ke konteks lain (Lokal et al., 2023). 

Analisis merupakan kegiatan atau proses yang saling berkaitan untuk memecahkan masalah dan menguraikan suatu materi kedalam bagian-bagiannya. Suwarto (2013:24) dalam (Veronika, 2021) menyatakan bahwa “Menganalisis adalah usaha mengurai suatu materi menjadi bagian-bagian suatu penyusunnya dan menentukan hubungan antara bagian – bagian tersebut dengan materi tersebut secara keseluruhan”. 

Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun Secara secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar. Di samping itu bahan ajar juga bersifat unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari sasaran tertentu (Magdalena et al., 2020).

Derasnya arus globalisasi menyebabkan terkikisnya nilai-nilai budaya lokal Indonesia. Hal ini menyebabkan pergeseran nilai budaya dan kearifan lokal terabaikan. Maka dari itu, diperlukan sebuah pendekatan yakni etnosains pada proses pembelajaran (Puspasari et al., 2019) Pendekatan etnosains menggabungkan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran dan merupakan strategi untuk mengelola lingkungan belajar dan proses pembelajaran. Pembelajaran sains secara bertahap mendorong siswa untuk memiliki pengetahuan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendekatan antara ilmu pengetahuan dan budaya dapat memberikan dampak terhadap kemajuan akademik siswa. Siswa dapat menjadi lebih mahir dalam menerapkan keterampilan mereka dengan menggunakan gagasan budaya sebagai sumber belajar.

(Nuralita, 2020) menjelaskan bahwa Dalam era globalisasi saat ini, peserta didik lebih familiar dengan budaya asing dan kurang memahami kebudayaan dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Indonesia, sehingga rasa nasionalisme peserta didik mulai memudar. Agar eksistensi budaya dan kearifan lokal tetap kukuh, maka peserta didik sebagai generasi penerus bangsa perlu ditanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan dan kearifan lokal dengan cara mengintegrasikan pengetahuan budaya dalam proses pembelajaran. Karena kebudayaan daerah, kearifan lokal, dan lingkungan sekitar dapat memberikan kontribusi tertentu terhadap pengalaman belajar peserta didik berupa pola pikir (kognitif), pola sikap (afektif), dan pola perilaku (psikomotorik).


Ethnoscience berasal daribahasa Yunani yaitu ethnos yang artinya “bangsa” serta bahasa Latin yaitu science artinya pengetahuan.Pengertian etnosains ialah pemahaman akanpengatahuan suatu bangsa atau kelomok sosial sebagai gambaran dari kearifan lokal(local wisdom). Etnosains adalah startegi untuk menciptakan lingkungan belajar dengan mengkolaborasikan budaya menjadi bagian dari metode pembelajaran IPA yang dapat bermanfaat bagi kehidupan peserta didik(Mechanism et al., 2022)
Etnosains berlandasakan pandangan konstruktivismemengutamakan pembelajaran bermakna. Pembelajaran yang bermakna merupakan pembelajaran yang dikemas sesuai dengan karakteristik siswa. Pembelajaran yang bermakna memungkinkan siswa belajar sambil melakukan “learning by Doing”. Learning by doing menyebabkan siswa dapat membuat keterkaitan-keterakitan yang menghasilkan makna, pada saat siswa mampu menghubungkan isi dari subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan siswa yang menemukan makna (Johnson, 2014:64) dalam (Wahyu, 2017).


Ada beberapa hasil penelitian yang menyatakan etnosains dapat diintegrasikan kedalam pembelajaran. Misalnya, hasil penelitian dari Davison & Miller (1998) dalam (Wahyu, 2017), tentang siswa Indian Amerika yang menemukan makna pembelajaran khsususnya matematika dan sains ketika etnosains diintegrasikan dalam pembelajaran. Siswa dapat memahami materi dengan baik saat dikoneksikan dengan pengetahuan budaya. Hal ini berkaitan dengan teori Vygotsky yang menitikberatkan interaksi dari faktor-faktor interpersonal (sosial), kultural – historis, dan individual sebagai kunci dari perkembangan manusia.


Dari hasil penelitian-penelitian tersebut, etnosains sangatlah penting diintegrasikan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang masih mengalami perkembangan kognitif bersifat operasional konkret. Cara berpikir anak-anak tidak lagi didominasi oleh persepsi, anak-anak dapat menggunakan pengalaman-pengalaman sebagai acuan dan tidak selalu bingung apa yang mereka pahami. Dalam kenyataannya sekarang proses pendidikan formal cenderung dipandang sebagai proses pembelajaran yang terpisah dari proses akulturasi dan terpisah dari konteks suatu komunitas budaya. Di samping itu, banyak orang yang memandang mata pelajaran di sekolah memiliki tempat yang lebih tinggi (social prestige), dari pada tradisi budaya yang dipandang tidak berarti dan rendah (discreditation). 

Menurut Sayakti (2003) yang dikutif dari (Pertiwi & Rusyda Firdausi, 2019) menyatakan bahwa pentingnya pembelajaran menggunakan pendekatan budaya lokal dan lingkungan sekitar atau pendekatan etnosains sebagai sumber belajar supaya proses belajar lebih bermakna bagi peserta didik.

Pengetahuan tentang kebudayaan merupakan pengetahuan budaya yang sangat dijunjungtinggi oleh masyarakat. Namun yang terjadi pengetahuan tentang kebudayaan sudah terkikis dan tergantikan oleh pengetahuan budaya asing yang sama sekali tidak dipahami. Agar eksistensi budaya tetap kukuh, maka kepada siswa sebagai generasi penerus bangsa perlu ditanamkan rasa cinta akan kebudayaan di daerah. Salah satu cara yang ditempuh di sekolah adalah dengan cara mengintegrasikan pengetahuan budaya (etnosains) dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan situasi setempat dan selalu mengaitkan etnosains pada topik yang relevan. Dengan kata lain, penerapan pembelajaran IPA berbasis etnosains hanya diterapkan pada materi tertentu yang dapat dikaitkan dengan pendekatan etnosains (Fiteriani et al., 2021).
 Salah satu konsep yang dipelajari dalam mata pelajaran IPA adalah konsep zat tunggal dan campuran, konsep zat tunggal dan campuran dipelajari oleh peserta didik pada kelas V, dalam konsep ini yang akan dipelajari peserta didik meliputi identifikasi zat tunggal dan campuran, membandingkan zat tunggal dan campuran, membedakan campuran homogen dan heterogen, mengelompokkan penggolongan materi benda-benda di lingkungan sekitar, mengelompokkan campuran homogen dan heterogen di lingkungan sekitar serta melakukan percobaan membuat larutan pewarna. Dalam pembelajaran zat Tunggal dan campuran sebaiknya peserta didik terlibat secara aktif untuk mendapatkan pengetahuan yang mereka cari sendiri berdasarkan pengalaman. Pengetahuan tidak hanya didapatkan dari buku paket saja ataupun dari penjelasan guru tetapi alangkah lebih baik jika peserta didik melakukan pengamatan atau percobaan- percobaan mengenai zat tunggal dan campuran. Dari percobaan tersebut peserta didik mampu menyimpulkan dan membuktikan perbedaan zat tunggal dengan campuran dan mengelompokkan penggolongan materi dengan benda- benda disekitarnya berdasarkan pengalaman. (Hayati et al., 2019).

Dari pemaparan diatas, penerapan pembelajaran berbasis etnosains sangat menguntungkan karena dapat melatih peserta didik untuk mencari tahu, melatih berpikir kritis dan analis- tis, serta bekerjasama untuk memecahkan suatu masalah. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Siswa Sekolah Dasar Berbasis Etnosains Pada Materi Zat Dan Campuran. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa terhadap bahan ajar berbasis etnosains kususnya pada materi zat dan campuran. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara objektif, dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta frekuensi yang diteliti secara tepat. Temuan penelitian deskriptif dalam, luas dan terperinci (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018) . Proses pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2024 dengan subjek penelitian guru kelas V dan Siswa Kelas V di SD Bali Bilingual School Kabupaten Bangli. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara. Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan Tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan.Ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan dimulai, data diperoleh secara mendalam, yang diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna (Lexy J. Moleong, n.d.)
METODE PENELITIAN
Bagian metode penelitian harus  memuat populasi, sampel, subjek, instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Alat, bahan, media atau instrumen penelitian harus dijelaskan dengan baik. 

 Alur penelitian disajikan dalam bentuk gambar dan dilengkapi dengan keterangan gambar. Keterangan gambar diletakkan menjadi bagian dari judul gambar (figure caption) bukan menjadi bagian dari gambar. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian dituliskan di bagian ini. Disarankan menuliskan sumber rujukan atas metode yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil wawancara dengan guru kelas V di SD Bali Bilingual School

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Bahan ajar apa yang digunakan dalam pengajaran ipa?
	Bahan ajar cetak berupa gambar

	2
	Bahan ajar seperti apa yang sering digunakan?
	buku IPAS, buku pendamping, alat peraga, poster kebudayaan daerah, dan media penunjang lainnya seperti papan tulis, LCD proyektor, dan perangkat komputer

	3
	Apakah pernah meng-implementasikan pendekatan etnosains dalam pembelajaran ipa? 
	pernah

	4
	Apakah siswa lebih antusias jika pembelajaran ipa dikaitkan dengan etnosains?
	Iya siswa menjadi lebih bersemangat karena mereka dapat mengexplorenya sendiri

	5
	Manakah lebih mudah menggunakan pendekatan etnosains atau tidak?
	Menggunakan pendekatan etnosains

	6
	Apakah siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi jika dikaitkan dengan etnosains?
	Iya, siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang diberikan

	7
	Apakah pernah mengaitkan etnosains dalam materi zat dan senyawa?
	pernah

	8
	Contoh pengajaran seperti apa yang diberikan dalam materi zat dan campuran yang dikaitkan dengan etnosains?
	Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang materi zat dan campuran kemudian guru memberikan contoh dengan mengaitkan kearifan lokal yang ada di lingkungan terdekat seperti air terjun, pengrajin emas, penjual loloh/jamu

	9
	Bahan ajar seperti apa yang dibutuhkan agar dapat memudahkan pemahaman siswa terhadap materi zat dan campuran?
	Bahan ajar seperti video atau gambar yang di dalamnya memuat materi yang dikaitkan dengan kearifan atau budaya lokal

	10
	Apa terdapat pengaruh dalam pengajaran ipa dengan pendekatan etnosains?
	Pengaruhnya sangat besar jika siswa dalam proses belajar dikaitkan dengan budaya/kearifan lokal, siswa menjadi lebih mudah mengerti, siswa juga mampu mencari contoh sendiri sehingga tidak hanya guru yang menjelaskan, dari sana akan terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap suatu materi yang dijelaskan.


	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah kamu senang belajar IPA?
	Iya saya senang

	2
	Mengapa kamu senang mempelajari IPA?
	Saya senang mempelajari ipa karena saya jadi banyak mengetahui tentang alam, lebih dekatnya saya jadi tahu dengan hal-hal disekitar saya

	3
	Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPA?
	Terkadang saya lebih sulit memahami pembelajaran ipa jika tidak dicontohkan secara langsung/nyata

	4
	Bagaimana pembelajaran IPA di kelas selama ini menurut kamu?
	Sudah baik selama ini pembelajaran ipa menggunakan media gambar dan langsung ke alam sekitar

	5
	Apakah kamu memahami materi IPA dengan cara belajar yang selama ini terlaksana?
	Iya saya memahaminya dengan cukup baik

	6
	Bagaimana cara belajar IPA yang kamu inginkan dikelas?
	Saya ingin pembelajaran ipa yang menyenangkan dan mudah saya pahami seperti pada saat pembelajaran guru mengaitkan suatu materi dengan hal-hal sederhana di sekitar saya.

	7
	Bagaimana dengan proses belajar IPA di rumah? 
	Kalau Dirumah saya sering belajar dengan orang tua saya, orang tua memberikan saya contoh-contoh sederhana yang berkaitan dengan kehidupan di sekitar saya, selain itu saya juga memanfaatkan media elektronik untuk membantu proses belajar saya.

	8
	Apakah dalam pembelajaran ipa guru pernah mengaitkan suatu materi dengan budaya/kearifan lokal?
	pernah

	9
	Dalam materi zat dan campuran apakah kamu mengetahui contohnya di kehidupan sehari-hari?
	Tahu, guru pernah memberi contoh zat dalam kearifan lokal contohnya pande besi, pengrajin emas, kemudian guru juga pernah memberi contoh campuran dalam kearifan lokal itu ada loloh cemcem & loloh kunyit.

	10
	Manakah lebih mudah dipahami saat belajar, jika materi dikaitkan dengan kebudayaan lokal atau tidak?
	Tentu saja dikaitkan dengan budaya lokal, saya menjadi lebih mudah memahaminya karena contohnya ada di sekitar saya, hanya saja akan lebih mudah lagi dimengerti jika dalam penyampaiannya  disajikan dalam bentuk video atau gambar


Dalam proses pembelajaran IPA kelas V di SD Bali Bilingual School menggunakan bahan ajar cetak dimana Bahan ajar merupakan salah satu instrumen pembelajaran yang meliputi materi, metode,dan cara mengevaluasi yang dibentuk dengan lebih tersusun dan menarik perhatian siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sama halnya dengan pernyataan berikut bahwa bahan ajar merupakan hasil pengumpulan materi pembelajaran yang kemudian disusun sehingga diharapkan dapat tercapainya tujuan pembelajaran (Prastowo, 2014) dalam (Yonanda et al., 2022). Disimpulkan bahan ajar merupakan sumber belajar yang tersusun dengan cara sistematis dengan bentuk yang beragam sehingga dapat digunakan sebagai pedoman guru selama proses pembelajaran dan menjadi bahan yang dapat dipelajari oleh siswa dengan harapan dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Fungsi dari bahan ajar adalah untuk membantu siswa sehingga dapat menguasai kompetensi yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan melalui bahan ajar, guru dapat mengarahkan aktivitas pembelajaran sehingga siswa dapat mempelajari materi yang diberikan secara runtut dan dapat dilakukan secara mandiri. 

Mengacu berdasarkan hasil wawancara dari sudut pandang guru menunjukkan adanya kebutuhan bahan ajar yang lebih lengkap dan bervariatif. Mengenai bahan ajar dan ketersediannya pada pembelajaran, guru mengungkapkan bahwa bahan ajar yang tersedia di sekolah meliputi buku IPAS, buku pendamping, alat peraga, poster kebudayaan daerah, dan media penunjang lainnya seperti papan tulis, LCD proyektor, dan perangkat komputer. Meskipun bahan ajar cukup banyak tetapi bahan ajar yang intensif digunakan hanya buku IPAS. Guru juga mengatakan bahwa Permasalahan yang paling sering muncul mengenai bahan ajar adalah tidak tersedianya bahan ajar yang menunjang pembelajaran untuk lebih bervariasi. Hal ini yang menyebabkan siswa mudah bosan jika guru tidak pandai mengelola kelas. Dalam proses pembelajaran guru pernah mengaitkan materi pembelajaran dengan etnosains akan tetapi hal itu tidak sering dilakukan, guru menyadari jika dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan etnosains siswa menjadi lebih bersemangat dan cepat faham mengetai materi yang disampaikan. Guru berharap akan adanya pengembangan bahan ajar yang lebih lengkap dan variatif agar siswa lebih termotivasi untuk belajar seperti video pembelajaran yang berkaitan dengan kebudayaan atau kearifan lokal yang dapat memudahkan siswa untuk lebih mudah memahami materi zat dan campuran .
Kemudian berdasaarkan hasil wawancara dengan siswa, Beragamnya karakter dan gaya belajar siswa membuat siswa menyukai pembelajaran yang cenderung bersifat menyenangkan dan dapat memfasilitasi semua karakteristik siswa. Siswa memiliki pendapat yang beragam mengenai model pembelajaran yang mereka sukai. Karena kagiatan pembelajaran sering didominasi oleh guru, siswa lebih bersemangat apabila pada saat pembelajaran guru dapat meberikan contoh-contoh nyata pada kehidupan sehari-hari terutama dikaitkan dengan kebudayaan atau kearifan lokal yang ada di daerah setempat dengan begitu siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Terkadang siswa lebih sulit memahami pembelajaran ipa jika tidak dicontohkan secara langsung/nyata. Penggunaan bahan ajar yang interaktif juga menjadi salah satu penunjang dalam proses belajar siswa. Pada pembelajaran IPA materi zat dan campuran siswa sangat mengharapkan guru dapat menyajikan bahan ajar yang menarik serta mudah untuk dijadikan contoh pada kehidupan sehari-hari karena kebanyakan siswa kelas V di Sd Bali Bilingual School tertarik dengan kebudayaan dan kearifan lokal sehingga akan lebih bersemangat jika guru mampu mengaitkan tiap pembelajaran dengan etnosains.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Permata Puspita Hapsari & Zulherman, 2021) Dalam pembelajaran IPA semua guru menggunakan media pembelajaran untuk menunjang proses belajar mengajar. Media yang sering digunakan oleh guru-guru sangat beragam seperti powerpoint, video, buku teks, gambar. Namun yang paling dominan adalah media video. Adanya media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara tersebut, dapat membantu peserta didik mengalihkan kejenuhannya dan akan lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang menggunakan multimedia daripada hanya mengikuti pembelajaran melalui ceramah yang dilakukan guru ketika mengajar. Media video animasi dapat menarik ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis video sangatlah penting dalam mendukung pelaksanaan proses pembelajaran. Pada hasil analisis bahwa siswa sangat tertarik dan perlu adanya penggunaan media video. Dalam penelitian (Meila Noor Syafria, I. A., Pratiwi & Kuryanto, 2020) mengatakan bahwa Secara keseluruhan analisis kebutuhan bahan ajar digital sangat dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan belajar dan pembelajaran di sekolah dasar khususnya materi pembelajaran IPA. Namun pendidik dihadapkan masih menggunakan bahan ajar konvesional terkait media pembelajaran yang digunakan; kebutuhan materi bahan ajar digital yang beragam dan kompleks serta perlunya adanya dukungan dari seluruh stakeholder guna memenuhi kebutuhan pendidik di sekolah dasar. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki potensi kekurangan era digital dan menyadari akan kehadiran era reformasi
SIMPULAN 

Kesimpulannya guru sangat membutuhkan bahan ajar berbasis etnosains karena untuk memudahkan mengajarkan sains yang berlandaskan kebudayaan, kearifan lokal, dan permasalahan yang ada di masyarakat sehingga siswa dapat memahami dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam kelas agar dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui, siswa juga menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam,sosial dan budaya. Serta memberikan bekal kemampuan dan keterampilan pengetahuan mengenai daerahnya. Guru berharap akan adanya pengembangan bahan ajar yang lebih lengkap dan variatif agar siswa lebih termotivasi untuk belajar seperti video pembelajaran yang berkaitan dengan kebudayaan atau kearifan lokal yang dapat memudahkan siswa untuk memahami materi zat dan campuran.
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